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Abstract

Verbal noun phrase (VNP) is a component of the construct phrase or idhafah. This study
aims to describe VNP’s structure and behavior in arabic grammar and show the unique
characteristics of VNP among other types of construct phrase. The methodology used in
this study is qualitative descriptive. The data containing VNP is collected from several
sources i.e The Quran, Prophetic tradition, and online newspaper. The analysis of data is
occurred by distributional methode in which bases its performance on analysing each
linguistic particular related to other units. The results state that VNP has distinctive form:
the first term mudhaf is a verbal noun which has neither the definite article nor nunation,
and second term is definite or indefinite noun with no prepositional insertion. In order to
syntac relation built by VNP the second term is the agent or doer of the action conveid by
verbal noun, or the object of an action.

Keywords: Genitive construct, verbal noun phrase, agent relationship, object
relationship.
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PENDAHULUAN

Dalam kajian  sintaksis, frasa
(phrase) merupakan satuan bahasa yang
terdiri atas dua kata atau lebih yang tidak
membentuk relasi predikatif. Sebagai
satuan bahasa yang menempati level di
atas kata dan di bawah klausa, frasa
memiliki peran penting dalam teks atau
wacana kebahasaan. Dari sisi kuantitas,
frasa memuat sejumlah kata yang terikat
dalam satu kaidah struktur frasa dan
mendominasi  sebagai pengisi  fungsi
sintaksis. Sedangkan dari sisi kualitas,
frasa memainkan peran sesuai fungsi
sintaksis yang direpresentasikan.
Berdasarkan jenisnya pula, komposisi
kata ini memiliki makna gramatikal yang
sangat menentukan dalam pemahaman
teks bacaan

Bahasa Arab yang dikenal sebagai
bahasa religius dalam kaitannya dengan
teks Al-Quran dan hadis Nabi Muhammad
SAW, bekerja dalam  mekanisme
gramatika yang sistematis, ketat dan logis.
Sebagai contoh, dalam tataran morfologi
atau pembentukan kata, bahasa Arab
menggunakan pola-pola baku (wazan)
yang harus diikuti dalam pembentukan
nomina dan verba. Hanya sedikit saja dari
populasi kosakata  bahasa  yang
pembentukannya tidak mengikuti pola-
pola tersebut. Fenomena ini dinamai
sebagai bentuk penyimpangan
(syadz/irregular) yang diasumsikan pasti
ada dalam setiap bahasa. Demikian juga
pada tataran sintaksis, rangkaian kata
dalam kalimat diikat oleh relasi
gramatikal yang sistematis dan logis.
Selain itu, tata bahasa Arab mendasarkan
struktur sintaksisnya atas persesuaian
(agreement) antar satuan pembentuknya.

Frasa sebagai satuan kebahasaan
dalam gramatika Arab tradisional tidak
dikenal secara defnitif. Satuan kebahasaan
yang banyak dikupas dalam referensi
gramatika Arab tradisional adalah kata
(kalimah) dan klausa atau kalimat (kalam
atau jumlah). Ibnu Ya‘isy (2001: 1/70)
membahas keduanya di permulaan kitab
Syarchu al-Mufashshal, kalimah adalah
lafal yang menunjukkan arti tunggal,
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sedangkan kalam adalah komposisi dua
kata atau lebih yang memiliki hubungan
predikatif (isnad). Kalam juga disebut
jumlah. Meskipun demikian, secara fakta
kebahasaan ada sejumlah konstruksi yang
dapat dikategorikan sebagai frasa dalam
perspektif gramatika Arab  modern.
Diantaranya yang paling banyak dikenal
adalah konstruksi na‘t man ‘ut (adjectival

phrase) dan konstruksi idafah
(annexation).
Persinggungan  gramatika  Arab

dengan kajian linguistik umum yang
berkembang di dunia Barat membawa
terminologi  frasa  menjadi  judul
pembahasan dalam gramatika Arab
modern. Penggunaan terminologi frasa
secara khusus dilakukan oleh para linguis
Barat yang mengkaji gramatika Arab atau
linguis Arab yang membaca gramatika
Arab dalam perspektif linguistik umum.

Judul frasa dipilih sebagai subbab
pembahasan dalam referensi gramatika
seperti  Modern  Arabic  Structure,

Functions, and Varieties karya Holes, A
Reference Grammar of Modern Standard
Arabic karya Ryding, dan Modern Written
Arabic A Comprehensive Grammar karya
Badawi dkk. Selain referensi gramatika,
kamus istilah linguistik juga memberikan
istilah frasa dalam bahasa Arab. Al-Khuli
(1982: 215) menyebut frasa dalam bahasa
Arab dengan istilah ‘ibarah dan syibhu
jumlah atau syibjumlah dengan penjelasan
komposisi kata yang tidak membentuk
relasi subjek predikat.

Penelitian ini membahas tentang
frasa verba nomina (FVN) dalam bahasa
Arab dalam kaitannya dengan bentuk dan
perilakunya pada tataran  sintaksis.
Sebutan FVN sejauh pengamatan penulis
sebenarnya belum digunakan oleh para
linguis dalam literatur kebahasaan. Dalam
literatur gramatika Arab modern, jenis
FVN menjadi bagian frasa nomina (noun
phrase) jenis idhafah (genitive construct
atau annexation structure) yang tersusun
dari dua kata nomina atau lebih. Penulis
memilih mengklasifikasi jenis ini secara
tersendiri dengan pertimbangan adanya
sejumlah  Kkarakteristik  baik  secara
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bentukdan perilaku dalam jenis frasa ini.
Karakteristik bentuk dan perilaku ini
diangkat sebagai permasalahan dalam
pembahasan penelitian ini.

Penelitian tentang VN dan frasa
nomina dalam bahasa Arab sudah pernah
dilakukan oleh para peneliti, diantaranya:
1. Khodijah (2013) meneliti bentuk VN
dalam tesis Verba Nomina (Mashdar)
Sama’iy Fi’il Tsulatsi Mujarrad.
Kajian Morfologi. Hasil penelitiannya
menyimpulkan,  Pertama, karakter
pembentukan nomina verba fi’il
tsulatsi mujarrad berdasarkan sistem
akar dan pola. Integritasi akar dan pola
akan membentuk nomina utuh yang
memiliki  makna leksikal  dan
gramatikal. Kedua, Nomina verba fi’il
tsulatsi mujarrad terbagi menjadi dua
yaitu nomina verba giyasiy dan nomina
verba sama’iy. Nomina verba sama’iy
menjadi fokus utama dalam proses
morfologis. Nomina ini terdiri dari dua
jenis, vyaitu lazim dan muta’addi.
Ketiga, nomina verba sama’iy
digunakan dalam dua konteks, yakni
pembuatan atau penggunaan bentuk
kata yang didasarkan pada apa yang
biasa digunakan dan didengar langsung
dari orang Arab yang dinilai fashih,
dan penggunaan metode pembakuan
kaidah melalui proses penelusuran,
penyimakan, pencatatan langsung dari
fushaha’ al-Arab.

Fitriyah (2013) melakukan investigasi
salah satunya tentang VN vyang
berperilaku verba dalam tesis yang
berjudul Nomina Berperilaku Verba
dalam  Bahasa  Arab:  Analisis
Morfosintaksis.  Dalam  tesisnya,
peneliti mengungkap proses morfologi
dan peranan nomina tersebut di dalam
tataran kata. Diantara hasil
penelitiannya yang terkait VN adalah
terdapat sejumlah bentuk dalam proses
morfologi VN, yaitu al-mashdar al-
ashlt, mashdar at-taukid, mashdar al-
marrah, mashdar an-nau ‘, al-mashdar
al-mimi, dan al-mashdar ash-shina 7.
Sedangkan terkait perilakunya, VN
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bisa berperilaku seperti verba, baik
berupa verba transitif atau intransitif.
Ubaidillah  (2008) meneliti tentang
frasa nominal Bahasa Arab dalam tesis
berjudul  Kesalahan  Pembentukan
Frasa Nominal Bahasa Arab oleh
Mahasiswa Jurusan Bahasa dan Sastra
Arab Fakultas Adab UIN Sunan
Kalijaga Yogjakarta. Temuan
penelitian yang dihasilkan yaitu dalam
pembentukan frasa nominal berstruktur
N+N kesalahan yang sering terjadi
adalah penggunaan partikel pada unsur
pertama, sedangkan pada frasa
nominal berstruktur N+Adj kesalahan
yang banyak dilakukan adalah
pelesapan artikel pada unsur pertama
yang bermarkah takrif.  Faktor
gramatika berupa perbedaan kaidah
bahasa Arab dan bahasa Indonesia
ditemukan sebagai alasan yang
melatarbelakangi kesalahan
pembentuan  frasa  nomina ini.
Pembentukan frasa nomina bahasa
Arab dengan struktur N+N tidak boleh
menggunakan artikel pemarkah takrif
pada unsur pertama, sedangkan pada
frasa nomina berstruktur N+Adj harus
memperhatikan  konkordansi dalam
pemakaian pemarkah takrif.

Penelitian ini bertujuan
mengungkap konstruksi FVN dan unsur-
unsur pembentuknya serta
mendeskripsikan perilaku FVN dalam
tataran sintaksis. Untuk dapat
melaksanakan tujuan tersebut, penelitian
ini dirancang menggunakan tiga tahap
penelitian. Pertama, tahap pengumpulan
data dilakukan dengan cara pengamatan
secara langsung atau observasi objek
penelitian. Data yang berupa kalimat yang
memuat FVN dibaca, ditandai, dan dicatat
dari sejumlah sumber data seperti Al-
Quran Al-Karim, teks hadis Nabi
Muhammad, dan media surat kabar
online. Kedua, tahap analisis data. Pada
tahap ini digunakan metode distribusional
yang mendasarkan cara kerjanya atas
perilaku atau tingkah laku satuan-satuan
lingual tertentu yang dianalisis dalam
hubungannya  dengan  satuan-satuan
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lingual lainnya. (Djajasudarma, 1993:60-
61) Tahapan ketiga adalah penyajian hasil
penelitian. Metode yang digunakan adalah
metode formal dan informal.

Teori yang digunakan sebagai
piranti analisis penelitian ini adalah teori
sintaksis VN. Ryding dan Holes
menggunakan istilah verbal noun untuk
menunjuk kategori mashdar dalam bahasa
Arab. Ryding (2005:75) menyatakan VN
menunjuk kepada situasi atau tindakan
yang ditunjukkan oleh verba seperti VN
Jseswushiil  “kedatangan”  menunjuk

makna tindakan yang ditunjukkan oleh
verba  l-swashala “datang”. Holes

(2004:146) lebih jauh membandingkan
makna VN dalam bahasa Arab dengan
verba infinitif atau gerund dalam bahasa
Inggris. Hasil yang ditemukan adalah
bahwa keduanya memiliki kesamaan
semantik, yaitu menunjuk makna tindakan
yang nyata terjadi (it was mistake to kill
him) atau masih bersifat kemungkinan
(they tried to kill him); atau menunjuk
proses tindakan (writing is fun) atau hasil
dari tindakan (I don’t like his writing).
Kalimat-kalimat tersebut dapat
dialihbahasakan ke dalam bahasa Arab
dengan makna yang sama, yaitu L .. o8
dskana min al-khatha’i gatluhu, Jss oS

dskana yuchawilu qatlahii, ¢ Sal-

kitabatu mumti‘atun, «\s >\ Y Gana la
uchibbu kitabatahii.

Hassan (2001: 95) menyebut VN
dengan istilah ism al-chadats yang berarti
nomina yang menunjukkan tindakan,
peristiwa, atau situasi yang ditunjukkan
oleh bentuk verba. Dalam tradisi
gramatika Arab, ciri pembeda verba dan
VN secara semantik adalah unsur
temporal. Semantik verba mengharuskan
adanya unsur waktu sebagai makna
inheren verba. Jika unsur ini hilang maka
kategori verba bergeser kepada VN yang
juga ditandai oleh pergeseran bentuk.
Penjelasan ini didasarkan pada pendapat
Ibnu Malik dalam Syarch Ibni ‘Aqil
(1980: 111/169) dalam Alfiyah: “Mashdar
(VN) adalah nomina yang menunjukkan
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makna verba tanpa diikuti makna waktu
seperti amnin (keamanan) dari verba
amina (telah aman)”.

Sebagai satuan kebahasaan, FVN
memiliki ~ struktur N+N dengan N1
berkategori VN. Dalam bahasa Arab,
frasa ini masuk kategori frasa nomina
jenis idhafah (construct state, annexation
structure) dan mendominasi secara luas
konstruksi frasa bahasa Arab. Ryding
(205; Holes, 2004:204; Badawi,
2016:153) menyatakan N1 (mudhaf) harus
bebas dari artikel definit (alif lam) atau
tanwin (vokal yang berakhiran konsonan
n / nunation) karena N1 dalam frasa ini
ditentukan pemahamannya oleh N2
(mudhaf ilaih). Akan tetapi, sebagai
nomina kepala, N1 bebas berada pada
posisi nominatif (rafa’), akusatif (nashab)
dan genitif (jarr) berdasarkan fungsi dan
kedudukannya dalam kalimat. Sedangkan
N2 selamanya dalam posisi genitif, baik
berkategori definit atau indefinit.

Kontruksi frasa idhafah ini secara
semantik gramatikal menunjukkan relasi
antara N1 yang berkategori indefinit dan
N2 yang berkategori definit atau indefinit.
N2 berperan sebagai pewatas kemutlakan
makna N1 (Hasan, 1987:111/2). Pewatas
atau tagyid ini memiliki banyak tipe relasi
yang berbeda satu dengan yang lain.
Ryding (2005:206) merincinya sebanyak
11 tipe relasi, yaitu 1. Relasi identitas 2.
Relasi posesif 3. Relasi parsial 4. Relasi
agentif 5. Relasi obejktif 6. Relasi
komposisi 7. Relasi ukuran 8. Relasi
konten 9. Relasi tujuan 10. Relasi judul
11. Relasi klausa.

Dari sebelas tipe relasi tersebut,
FVN memiliki relasi semantik gramatikal
berupa relasi agentif dan relasi objektif.
Tipe relasi ini bersandar pada keberadaan
VN vyang berperilaku seperti verba
(va ‘malu ‘amala al-fi ‘li) dalam gramatika
Arab. Perilaku ini mengharuskan adanya
unsur nomina yang berada setelah nomina
berperilaku verba sebagai unsur yang
melengkapi pemaknaannya. Dan diantara
nomina tersebut adalah VN.
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PEMBAHASAN
1. Bentuk FVN

Bentuk FVN terdiri  dari
komposisi N1 + N2 dengan N1
berkategori VN. Berdasarkan

ketentuan umum yang berlaku dalam
gramatika bahasa Arab, N1 harus
berkategori nomina indifinit, tidak
berprefiks alif lam atau bersufiks
tanwin. Tanda baca fungsional (i rab)
N1 mengikuti fungsi dan
kedudukannya dalam kalimat. Jika
dalam keadaan nominatif, tanda baca
fungsionalnya  berupa  dammabh,
keadaan akusatif bertanda baca fatah,
keadaan genitif bertanda baca kasrah.
Adapun N2 yang dapat berkategori
nomina difinit dan indifinit selalu
dalam keadaan genitif dengan tanda
baca kasrah atau fatah atau ya’ sesuai
ketegori ~ nominanya.  Perhatikan
kutipan ayat berikut:

(1) B 525 o bl W e O
Wa inna minha lama yahbithu min
khasyyati Allah
“Dan diantaranya sungguh ada
yang meluncur jatuh, karena takut
kepada  Allah”. (QS. Al-
Bagarah:74)
s B - 34 . A4 2 %
(2) S 585 a2 G0 ) S
o3 5is

Alam tara ila alladzina kharaji

min diyarihim wahum uliifun
chadzara al-maut
Apakah kamu tidak

memperhatikan orang-orang yang
ke luar dari kampung halaman
mereka, sedang mereka beribu-
ribu (jumlahnya) karena takut
mati (Qs. Al-Bagarah:243)

(3) 1 5 55 4an 1y el Jy23) ok 85
Chatta yagqiila ar-rasilu wa

alladzina amaniui ma ‘ahii mata
nashru Allahi
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Sehingga berkatalah Rasul dan
orang-orang yang beriman
bersamanya: "Bilakah datangnya
pertolongan  Allah?” (QS. Al-
Bagarah:241)

N1 FVN pada tiga data di atas
berkategori VN, secara berurutan yaitu
khasyyah (takut), chadzar (waspada),
dan nashr (pertolongan). Ketiga-
tiganya berasal dari verba trilateral
khasyiya (takut), chadzara (waspada),
dan nashara (menolong). Pada data
(1) N1 bertanda fungsional kasrah
dalam keadaan genitif sebab adanya
preposisimin. Dengan mengacu pada
preposisi ini, konstruksi tersebut dapat
pula disebut sebagai frasa
preposisional. Pada data (2) N1
berkedudukan akusatif dengan tanda
fungsional fatah dan bermakna
gramatikal sebagai keterangan
argumentatif klausa verba kharaji
(mereka keluar). Sedangkan N1 pada
data (3) bertanda baca fungsional
dammah dalam keadaan nominatif
sebagai subjek dalam kalimat tanya.
Adapun N2 pada tiga kutipan ayat di
atas kesemuanya adalah dalam
keadaan  genitif  bertanda  baca
fungsional kasrah.

Dapat dicermati pula, pada data
(2) N2 berkategori VN vyaitu kata al-
maut bentuk VN dari verba mata
yamitu. Hal ini  mengindikasikan
bahwa selain menempati N1, VN
dapat juga menempati N2. Contoh
lainnya adalah sebagai berikut:

(4) 03ad p28 ) 63

Da ‘d ila ta zizi at-ta ‘awuni
Dia menyerukan

memperkuat kerjasama

(5) obld ) by %3 nie 38

Gl 3 sl 35 I Uil

untuk
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Tagaddama ‘ada’un Sudaniyyun
bithalabin ila as-sulthat li al-chushiil
‘ala chaqqi al-lujii’

fi Brithaniya

Pelari Sudan mengajukan
permohonan  memperoleh  hak
suaka di negara Inggris

(www.bbc.com)
(5) & 325 2ladl dodi (535 5 oA g
wa min an-nasi mas yasyri nafsahii
ibtighd’a mardhati Allahi
Dan di antara manusia ada orang yang
mengorbankan dirinya karena mencari
keridhaan
Allah (QS. Al-Bagarah:207)

Komposisi FVN yang
menggabungkan N1 + N2
mengharuskan  ketiadaan  sisipan
partikel preposisi yang biasanya

mengikuti bentuk verba berpreposisi.
Preposisi  yang mengikuti verba
berpreposisi ini juga akan muncul
pada bentuk VNnya. Hal ini dapat
diperhatikan  dalam contoh-contoh
berikut:
(6) bue o W5 & Ly 225
Wa in kuntum fi raibin mimma
nazzalna ‘ala ‘abdina
Dan jika kalian dalam keadaan
meragukan atas apa Yyang telah
Kami turunkan kepada hamba-
Kami (QS. Al-Bagarah: 23)

(7) 350yl PG ted sl 5 4 (i 55
Faman ‘ufiya lahii min akhihi
syai'un fattiba’un bi al-ma ‘rifi wa

ada’un ilaihi bi ichsan dzalika
takhfifun ~ min  rabbikum  wa
rachmabh.

Maka barangsiapa yang mendapat
suatu pemaafan dari saudaranya,
hendaklah  (yang  memaafkan)
mengikuti dengan cara yang baik,
dan hendaklah (yang diberi maaf)
membayar (diat) kepada yang
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memberi maaf dengan cara yang
baik (pula). Yang demikian itu
adalah suatu keringanan dari Tuhan
kamu dan suatu rahmat. (QS. Al-
Bagarah: 178)

(8) Wl Us SIS AT ol g 32 4

Exaddd

Tsumma nanjji  rusulana wal-
ladzina amanii kadzalika chagqqan
‘alaina nunji al-mu’minin.

Kemudian Kami selamatkan rasul-
rasul Kami dan orang-orang yang
beriman, demikianlah  menjadi
kewajiban atas Kami
menyelamatkan orang-orang yang
beriman. (QS. Yinus: 103)

VN vyang terdapat pada tiga
kutipan ayat di atas tidak membentuk
FVN sebab konstruksinya tidak
berpola N1+N2, tetapi N1+Prep+N2

yang  secara  berurutan  yaitu,
raibintmin+ma,  fattiba ‘un+bi+al-
ma ‘ritf, ada’un~+ila+hi,

takhfifun+min+rabbikum,
chaqgan+’ala+na. Sisipan preposisi
antara N1 dan N2 menjadikan
konstruksi tersebut tidak menjadi
bagian dari kontsruksi idhafah yang
menjadi  syarat adanya  FVN.
Konstruksi  tersebut  lebih  tepat
dikategorikan sebagai frasa
preposisional.

2. Perilaku FVN

Istilah perilaku dalam sub judul
tersebut lebih dimaksudkan sebagai fungsi
dan peran masing-masing unsur Yyang
terdapat dalam FVN.  Unsur-unsur
tersebut adalah VN sebagai N1 atau
mudhdaf dan nomina atau VN sebagai N2
atau mudhaf ilaihi. Seperti yang telah
dikemukakan sebelumnya bahwa VN
adalah kategori nomina yang memiliki
perilaku seperti verba. Perilaku ini
didasarkan atas makna VN vyang
sebetulnya  bermakna verba, yakni
menunjukkan  situasi, peristiwa, dan
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tindakan. Dalam  gramatika  Arab,
perbedaan keduanya terletak pada unsur
makna temporal. Verba mengungkapkan
makna temporal sebagai unsur inheren,
sedangkan VN tidak mengungkap makna
tersebut.

Berpijak pada perilaku semantik
verba, relasi yang dibangun VN dalam
FVN adalah relasi agentif dan objektif.
(Ryding, 2005:207). Relasi agentif
dimaksudkan bahwa N2 atau mudhaf
ilaihi berperan sebagai pelaku atau agen
atas peristiwa, situasi, atau tindakan yang
diungkap oleh VN. Dalam Kkonstruksi
klausa verba, konstruksi ini menempati
fungsi subjek predikat. Adapun relasi
objektik bermakna N2 atau mudhaf ilaihi
berperan sebagai sasaran atau objek bagi
makna VN. Contoh relasi agentif FVN
adalah sebagai berikut:

(9) S5its 2k o 1y s L
Allahu yastahzi’u bihim
wayamudduhum  fi  thughyanihim
va ‘mahin
Allah akan (membalas) olok-olokan
mereka dan membiarkan mereka
terombang-ambing dalam kesesatan
mereka. (QS. Al-Bagarah: 1?)

(10) Ll slzd ¢ g5 B o B
Qad nara taqalluba wajhika fi as-
sama’ falanuwalliyannaka qiblatan
tardhaha
Sungguh  Kami (sering) melihat
mukamu menengadah ke langit,
maka  sungguh Kami akan
memalingkan kamu ke kiblat yang
kamu sukai. (QS. Al-Bagarah: 144)

(11) e ) dn 32l ) clyjell ey Jsos
WU
Wushiilu ra’isi al-wuzara’l ila al-
Qdhirah ba‘da richlati ‘ilajin bi
Almaniya
Tibanya Perdana Menteri di Kairo
setelah perjalanan medis di Jerman.
(www.elwatannews.com)

Data (9) memuat FVN berupa
thughyani+him  yang  berkedudukan
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genitif oleh preposisi fi. N1 adalah bentuk
VN dari verba thagha-yathgha (lalim dan
sewenang-wenang), sedangkan N2 adalah
pronomina persona orang ketiga jamak.
Konteks frasa ini menunjukkan bahwa N2
(him) berperan sebagai pelaku (agent)
makna VN. Jika frasa ini dikonversi ke
klausa verba akan menjadi 'sbthaghaii
dengan pronominal berkedudukan
nominatif. Data (10) juga menunjukkan
relasi agentif FVN yang terdapat pada
konstruksi taglluba wajhika. Berfungsi
sebagai objek verba nara, kata tagalluba
adalah bentuk VN dari verba tagallaba-
yatagallabu (menengadahkan berulang-
ulang wajah ke atas). Konteks frasa
menunjukkan bahwa N2 wajhika berperan
sebagai pelaku verba tagallaba yang
berkategori verba intransitif sehingga
tidak dimungkinkan adanya relasi objektif
pada frasa tersebut. Situasi ini sama
dengan data (11) yang memuat FVN
dalam konstruksi wushiilu ra’isi  al-
wuzara’i. Relasi agentif pada frasa ini
tidak bisa digantikan oleh relasi yang lain
sebab verba washala-yashilu berkategori
intransitif.

Relasi agentif ini dapat
menyebutkan unsur objek di luar
konstruksi FVN. Penyebutan ini banyak
terjadi dalam struktur frasa. Perhatikan
kutipan berikut:

(12) oiedl jais pilad o0 & &5 Vil
Gallal T ot 55 55T oY

Walawla daf'u Allahi an-nasa

ba ‘dhahum biba ‘dhin lafasadati al-

ardhu walakinna Allahu dzii fadhlin

‘ala al-‘alamin

Seandainya Allah tidak menolak

(keganasan)  sebahagian  umat

manusia dengan sebagian yang lain,

pasti rusaklah bumi ini. Tetapi

Allah mempunyai karunia (yang

dicurahkan) atas semesta alam (QS.

Al-Bagarah: 251)

(13) #3208 Ak Yy
oaial 198U i) a2 lSTiY)

Lawla yanhahumu ar-rabbaniyyiina

wa al-achbaru ‘an gaulihimu al-
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itsma wa aklihimu as-suchta labi’sa
ma kanii yashna ‘in.

Mengapa orang-orang alim mereka,
pendeta-pendeta  mereka tidak
melarang mereka mengucapkan
perkataan bohong dan memakan
yang haram? Sesungguhnya amat
buruk apa yang telah mereka
kerjakan itu (QS. Al-Ma’idah: 63).

(14) 73 s Olke OMel e bl sy U3,
alal) 4,6 ) oL Le,

Wadzalika ba‘da ayyamin ‘ala
i‘lani  ‘Anan  niyyatahu  at-
tarasysyucha rasmiyyan lil-
intikhabati ar-ri’asiyyati al-
mugbilati

Hal itu terjadi beberapa hari setelah
Anan mengumumkan secara resmi
rencana maju dalam Pilpres yang
akan datang.
(https://arabic.cnn.com)

Data (12) memuat FVVN dengan relasi
agentif yaitu konstruksi daf“u Allahi. VN
daf‘u berasal dari bentuk verba transitif
dafa‘a-yadfa‘u  (menolak). Relasi ini
kemudian menghendaki adanya objek di
luar konstruksi FVN, yaitu kata an-nasa
yang berperan sebagai sasaran makna
tindakan “menolak”. Karena di luar
konstruksi FVN, objek  tersebut
berkedudukan akusatif, bukan genitif
seperti mudhaf ilaihi. Sehingga pola yang
dapat disimpulkan adalah
N1+N2+N3(Obj). Hal yang sama terjadi
pada data (13) yang memuat dua
konstruksi FVN relasi agentif vaitu
gaulihimu dan aklihim dengan VN berupa
gaul (dari verba transitif gala-yaqilu
“berkata”) dan akl (dari verba transitif
akala-ya kulu “makan”). Kedua nomina
verba ini disandarkan pada mudhaf ilaihi
berupa  pronomina  ketiga  persona
maskulin jamak yang berperan sebagai
pelaku (agen), sedangkan objek sasaran
dua tindakan tersebut adalah kata al-itsma
dan as-suchta berkedudukan akusatif di
luar konstruksi FVN.

Data (14) menyajikan dua FVN relasi
agentif dengan menyebutkan objek di luar
konstruksi frasa secara kompleks. Frasa
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pertama adalah i‘lani ‘Anan dan frasa
kedua adalah niyyatahu. VN pada dua
frasa tersebut adalah kata i‘/ani (dari
verba transitif a ‘lana-yu ‘linu
“mengumumkan”) yang  disandarkan
kepada ‘Anan (proper name), dan kata
niyyata (dari verba transitif nawa-yanwi
“berniat”) yang disandarkan kepada
pronominal ketiga persona maskulin
tunggal. Konstruksi frasa pertama dan
kedua bersifat kompleks karena frasa
pertama menghendaki adanya objek yang
menjadi sasaran tindakan
“mengumumkan” yaitu frasa niyyatahu
yang berkedudukan akusatif. Objek yang
berupa frasa ini memiliki konstruksi FVN
relasi agentif yang juga menghendaki
objek sasaran tindakan “berniat” yaitu
kata at-tarasysyucha yang berkedudukan
akusatif. Dalam situasi kompleks seperti
ini, penting sekali untuk memperhatikan
fungsi dan relasi masing-masing unsur
sehingga masing-masing dapat dipahami
sesuai konteks kalimat yang seharusnya.
Dari sekian unsur pembentuk frasa dan
unsur lain yang terkait, unsur yang inti
terletak pada VN yang berperilaku seperti
verba. Jika verba tersebut bervalensi dua
unsur maka kedua unsur tersebut dapat
disebutkan setelah VN, demikian juga jika
bervalensi tiga wunsur. Untuk dapat
menentukan fungsi masing-masing unsur,
konstruksi frasa harus jelas menunjuk
masing-masing fungsi dengan adanya
konteks  kalimat yang  menyertai,
sebagaimana yang ditunjukkan oleh data
(14) tersebut.

Relasi kedua yang dibangun oleh
FVN adalah relasi objektif, yaitu relasi
yang menghendaki N2 atau mudhaf ilaihi
berperan sebagai sasaran tindakan yang
diungkap oleh N1 atau mudhaf. Dalam
literatur gramatika Arab Klasik, relasi ini
disebut idhafatu al-mashdar ila maf ilihi
(menyandarkan mashdar kepada
objeknya). Relasi ini menurut asumsi
penulis adalah relasi yang dekat dengan
struktur frasa verba bahasa Indonesia
seperti frasa membaca komik, menolong
fakir miskin, menulis novel. Berikut
contoh-contoh FVVN relasi objektif:
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(15) b ol s st gl 3 8

NN RS FFLT
Inna fi khalgi as-samawati wa al-
ardhi wakhtilafi al-laili wan-nahari
la’ayatin liult al-albab.
Sesungguhnya dalam penciptaan
langit dan bumi, dan silih
bergantinya malam dan siang
terdapat tanda-tanda bagi orang-

orang yang berakal. (QS. Ali Imran:
190)

(16) I 52 545 BA3E glol 3556 Oy
w1
Wa’in ya’tihum usara tufadithum
wahuwa mucharramun ‘alaikum
ikhrajuhum.
jika mereka datang kepadamu
sebagai tawanan, kamu tebus
mereka, padahal mengusir mereka
itu (juga) terlarang bagimu (QS. Al-
Bagarah: 85)

(17) & e B O 4 2afl o ) GG
s 2lagisaia) slig

Fa’amma alladzina fi qulibihim
zaighun fayattabi ‘tina ma
tasyabaha  minhu-btugna’a  al-
fitnati wabtighd’a ta wilih.

Adapun orang-orang yang dalam

hatinya condong kepada kesesatan,

maka mereka mengikuti sebahagian
ayat-ayat yang mutasyaabihaat
daripadanya untuk menimbulkan
fitnah untuk mencari-cari ta‘'wilnya

(QS. Ali Imran: 7)

Data (15), (16) dan (17) di atas
menyajikan  konstruksi  FVN  relasi
objektif dalam tiga fungsi gramatikal yang
berbeda, vyaitu genitif, nominatif dan
akusatif. Konstruksi frasa khalgi as-
samawati (penciptaan langit)
menempatkan N2 sebagai peran objek
tindakan penciptaan. Demikian juga
dengan frasa ikhrajuhum (mengusir
mereka) N2 berupa pronomina ketiga
persona maskulin jamak sebagai objek
tindakan mengusir, frasa ibtigha’a al-
fitnati (menimbulkan fitnah) N2 berupa
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VN sebagai objek tindakan menimbulkan,
dan frasa ibtighd’a ta’wilih (mencari-dari
ta‘wilnya) N2 berupa FVN sebagai objek
tindakan mencari-cari. Objek berupa FVN
ini juga memiliki relasi objektif yang N2
berupa pronomina ketiga non persona
maskulin tunggal.

Relasi objektif FVN ini
dimungkinkan secara teori kebahasaan
memunculkan fungsi subjek nominatif di
luar konstruksi frasa. Situasi ini seperti
yang terjadi pada relasi agentif yang
memunculkan unsur objek akusatif di luar
konstruksi  frasa. Contohnya adalah
(Hasan, 1987:111/219):

(18) axgiends (3 ards dmydg L) ol Ll

Shiyanatu al-chawassi asy-syabbu
wadi ‘atun tanfa ‘uhii fi syaikhiikhatiht
Penjagaan seorang pemuda terhadap
panca indera merupakan investasi
yang bermanfaat untuk masa tua
Konstruksi FVN pada data (18) tersebut
adalah  shiyanatu al-chawdssi dengan
perincian shiyanatu (dari verba transitif
shana-yashiinu “menjaga”) sebagai NI

dan al-chawassi sebagai N2 dengan
menyandang peran sasaran tindakan
menjaga. Kemudian disebutkan

setelahnya kata asy-syabbu yang memiliki
relasi gramatikal subjek VN. Relasi antar
ketiga unsur ini secara jelas dapat
ditunjukkan oleh makna semantik masing-
masing sehingga tidak dikhawatirkan
adanya ketaksaan makna gramatikal.
Makna gramatikal tersebut akan semakin
jelas jika dilakukan substitusi posisi
menjadi  shiyanatu  asy-syabbi  al-
chawassa, FVN relasi agentif. Pola posisi
yang mendahulukan subjek daripada
objek dalam bahasa Arab lebih kuat
secara makna daripada sebaliknya.
Dengan alasan ini pula, sejauh investigasi
peneliti, didapati keberadaan pola FVN
seperti yang ada pada data (18) jarang
ditemukan. Sebagian besar pola FVN
yang menyebutkan unsur valensi verba
secara utuh memiliki pola relasi agentif
seperti pada data (12) - (14). Cotoh lain
pola relasi objektif adalah :
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(1) Smr ) gllasc) o ol

Chijju al-baiti mani-statha‘a ilaihi
sabila

Berhaji ke Baitullah bagi orang
yang mampu melakukan perjalanan.
(HR. Bukhori Muslim)

Pada data (19) frasa chijju al-baiti
memiliki relasi objektif antara kedua
unsurnya. Relasi ini kemudian
disempurnakan  dengan  menyebutkan
unsur subjek tindakan berhaji yaitu
ungkapan man-stathd ‘a yang
berkedudukan nominatif.

Dengan mempertimbangkan kedua
pola FVN yang berelasi agentif dan
objektif dengan menyebutkan setelahnya
unsur penyempurna berupa objek atau
subjek maka dengan yakin peneliti
menyimpulkan bahwa gramatika bahasa
Arab memiliki tingkat adaptasi dan
ekspresi  alternatif  yang  bervariasi
sehingga memudahkan bagi penuturnya
untuk memengolah kata dan merangkai
kalimat sesuai konteks yang dibutuhkan.

KESIMPULAN

FVN dalam bahasa sesungguhnya
bagian dari frasa nomina (noun phrase)
jenis idhafah (genitive construct atau
annexation structure) yang tersusun dari
dua kata nomina atau lebih. Penelitian ini
membuktikan bahwa FVN  memiliki
karakter tersendiri yang membedakan dari
frasa nomina berkonstruksi genitif secara
umum sehingga dapat menduduki
tempatnya tersendiri. Pembuktian ini
dilakukan melalui identifikasi bentuk dan
perilaku sintaksis FVN. Bentuk FVN
tidak bisa lepas dari bentuk frasa nomina
berkonstruksi genitif yang dibangun dari
unsur N1 berupa VN indefinit dan N2
berupa nomina atau VN genitif.
Sedangkan perilaku sintaksis frasa ini
ditandai dengan adanya relasi agentif dan
objektif di antara unsur pembangunnya.
Relasi ini didasarkan pada fakta bahwa
VN memiliki kesamaan perilaku dengan
verba yang memiliki relasi agentif dan
objektif dengan unsur valensinya. Pada
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relasi agentif seringkali FVN
disempurnakan dengan  menyebutkan
unsur objek yang berperan sebagai

sasaran tindakan VN. Sebaliknya juga
berlaku pada relasi agentif tetapi dengan
frekuensi penggunaan yang lebih rendah.
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